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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Deskripsi Perusahaan 

PT. Garuda Indonesia (persero) tbk merupakan salah satu perusahaan maskapai 

penerbangan terbesar di Indonesia, dan beberapa kali mendapatkan penghargan 

sebagai maskapai terbaik di region Asia dan Australia. Seiring semakin 

meningkatnya permintaan jasa industri penerbangan, Perusahaan terus 

mengembangkan jaringan penerbangan hingga ke kota-kota pertumbuhan ekonomi 

dan wisata baru di wilayah Barat dan Timur Indonesia. Sejarah penerbangan 

komersial Indonesia dimulai saat bangsa Indonesia sedang mempertahankan 

kemerdekaannya. Penerbangan komersial pertama menggunakan pesawat DC-3 

Dakota dengan registrasi RI 001 dari Calcutta ke Rangoon dan diberi nama 

“Indonesian Airways” dilakukan pada 26 Januari 1949. Pada tahun yang sama, 28 

Desember 1949, pesawat tipe Douglas DC-3 Dakota dengan registrasi PK-DPD dan 

sudah dicat dengan logo “Garuda Indonesian Airways”, terbang dari Jakarta ke 

Yogyakarta untuk menjemput Presiden Soekarno. Inilah penerbangan yang pertama 

kali dengan nama Garuda Indonesian Airways.  

Nama “Garuda” diberikan oleh Presiden Soekarno dimana nama tersebut diambil 

dari sajak Belanda yang ditulis oleh penyair terkenal pada masa itu, Noto Soeroto; 

"Ik ben Garuda, Vishnoe's vogel, die zijn vleugels uitslaat hoog bovine uw 

einladen", yang artinya, “Saya Garuda, burung Vishnu yang melebarkan sayapnya 

tinggi di atas kepulauan Anda”. 

 

 

 

Gambar 2.1. Logo Garuda Indonesia 
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Tahun 1980 

Sepanjang tahun 1980-an, Garuda Indonesia melakukan revitalisasi dan 

restrukturisasi berskala besar untuk operasi dan armadanya. Hal ini mendorong 

perusahaan untuk mengembangkan program pelatihan yang komprehensif untuk 

awak kabin dan awak darat Garuda Indonesia dan mendirikan fasilitas pelatihan 

khusus di Jakarta Barat dengan nama Garuda Indonesia Training Center. 

 

Tahun 1990 

Armada Garuda Indonesia dan kegiatan operasionalnya mengalami revitalisasidan 

restrukturisasi besar-besarandi sepanjang tahun 1980-an. Hal ini menuntut 

Perusahaan merancang pelatihan yang menyeluruh bagi karyawannya dan 

mendorong Perusahaan mendirikan Pusat Pelatihan Karyawan, Garuda Indonesia 

Training Center di Jakarta Barat. 

 

Tahun 2000 

Seiring dengan upaya pengembangan usaha, di awal tahun 2005, Garuda Indonesia 

memiliki tim manajemen baru, yang kemudian membuat perencanaan baru bagi 

masa depan Perusahaan. Manajemen baru Garuda Indonesia melakukan evaluasi 

ulang dan restrukturisasi Perusahaan secara menyeluruh dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional, membangun kembali kekuatan 

keuangan yang mencakup keberhasilan Perusahaan dalam menyelesaikan 

restrukturisasi utang, menambah tingkat kesadaran para karyawan dalam 

memahami pelanggan, dan yang terpenting memperbarui dan membangkitkan 

semangat karyawan Garuda Indonesia. 

 

Tahun 2010 

Penyelesaian seluruh restrukturisasi utang Perusahaan mengantarkan Garuda 

Indonesia siap untuk mencatatkan sahamnya ke publik pada 11 Februari 2011. 

Perusahaan resmi menjadi perusahaan publik setelah penawaran umum perdana 

atas 6.335.738.000 saham Perusahaan kepada masyarakat. Saham tersebut telah 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 Februari 2011 dengan kode 
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GIAA. Salah satu tonggak sejarah penting ini dilakukan setelah Perusahaan 

menyelesaikan transformasi bisnisnya melalu kerja keras serta dedikasi berbagai 

pihak 

 

Tahun 2017  

Garuda Indonesia - maskapai pembawa bendera Bangsa - saat ini melayani 83 

destinasi di seluruh dunia dan berbagai lokasi eksotis di Indonesia. Dengan jumlah 

penerbangan lebih dari 600 penerbangan per hari dan jumlah armada 196 pesawat 

di Januari 2017, Garuda Indonesia memberikan pelayanan terbaik melalui konsep 

“Garuda Indonesia Experience” yang mengedepankan keramahtamahan dan 

kekayaan budaya Indonesia. Garuda Indonesia terus melaksanakan program 

transformasi secara berkelanjutan. Hasilnya, kini Garuda Indonesia merupakan 

maskapai bintang lima, dengan berbagai pengakuan dan apresiasi berskala 

internasional , diantaranya pencapaian ‘The World’s Best Cabin Crew” selama 

empat tahun berturut-turut, dari tahun 2014 hingga 2017; "The World's Most Loved 

Airline 2016" dan “The World’s Best Economy Class 2013” dari Skytrax, lembaga 

pemeringkat penerbangan independen berbasis di London. 

 

Anak perusahaan adalah satu kesatuan legal independen, yang dibangun oleh 

perusahaan untuk mendukung seluruh kegiatannya. Manajemen anak perusahaan 

diatur secara independen namun tetap di bawah pengawasan induk perusahaan. 

Anak perusahaan Garuda Indonesia adalah PT Aerowisata, PT Sabre Travel 

Network Indonesia, PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia (GMFAA), PT 

Aero Systems Indonesia (ASYST), PT Citilink Indonesia, PT Gapura Angkasa, dan 

Garuda Indonesia Holiday France. 
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2.1.1. Visi dan Misi 

Visi PT. Garuda Indonesia (Pesero) tbk adalah menjadi perusahaan penerbangan 

yang berkelanjutan melalui layanan berorientasi pelanggan dan pertumbuhan 

keuntungan 

 

Misi PT. Garuda Indonesia (Pesero) tbk untuk memaksimalkan pengembalian 

pemegang saham melalui pertumbuhan pendapatan yang kuat, kepemimpinan biaya 

dalam operasi layanan penuh, dan sinergi kelompok sambil memberikan nilai 

tertinggi kepada pelanggan melalui keramahtamahan Indonesia yang sangat baik. 

 

 Struktur Organisasi Perusahaan 

Bagian ini berisi bagan struktur organisasi perusahaan. Bagan harus diberikan 

caption judul di bagian bawah bagan tersebut. Contoh seperti di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.2. Contoh Bagan Struktur Organisasi Perusahaan 
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